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Baru-baru ini masyarakat Indonesia sedang dibuat 

heboh dengan kebijakan yang akan memangkas subsidi 

pada harga BBM yang beredar. Hal ini mengakibatkan 

naiknya harga BBM dan dikhawatirkan akan 

berdampak pada sektor lainnya. Pada zaman sekarang, 

masyarakat dapat memberikan opini pada situasi yang 

sedang terjadi menggunakan media sosial, dimana 

nantinya diharapkan opini mereka dapat didengar. 

Untuk itu, analisis sentiment masyarakat terhadap 

kenaikan harga BBM di Indonesia perlu untuk 

dilakukan. Hasil analisis ini nantinya diharapkan dapat 

menjadi bahan acuan untuk penilain dari penerimaan 

masyarakat terhadap kebijakan pemerintah. Sentimen 

analisis ini mengambil 5000 data berupa komentar 

masyarakat terhadap isu kenaikan BBM dan akan 

diolah oleh Machine Learning menggunakan algoritma 

Naïve Bayes. 

 

Kata Kunci: Algoritma Naïve Bayes, Kenaikan BBM, 

Analisis Sentimen 

I. PENDAHULUAN 

Terkait dengan membengkaknya beban subsidi dan 

kompensasi yang dibayarkan negara untuk tahun 2022 

mengakibatkan negara perlu mengambil kebijakan dalam 

menguranginya. Untuk itu pemerintah mengeluarkan 

kebijakan yaitu berupa pengurangan subsidi Bahan Bakar 

Minyak (BBM). Hal ini mengundang pro dan kontra 

ditengah tengah masyarakat, dimana kondisi ekonomi 

masyarakat yang masih belum begitu pulih pasca dilanda 

Covid-19 dan juga kenaikan harga pangan, sekarang harus 

dihadapkan dengan naiknya harga BBM.Opini dan 

pendapat masyarakat yang begitu banyak terhadap 

kebijakan dari pemerintah terkait naiknya harga BBM 

tersebut dalam hal ini terkhusus untuk platform twitter, 

maka perlu dilakukan suatu analisis yang dapat dijadikan 

acuan dan tolak ukur dalam penentuan kebijakan 

mendatang terkait hal tersebut. Pada perancangan 

sistemnya sentimen masyarakat terkait kenaikan harga 

BBM di Indonesia pada Twitter dengan pemodelannya 

akan menggunakan Naive Bayes. Naive Bayes merupakan 

pendekatan statistik yang fundemental dalam mengenal 

pola (Petern Recognition). Pendekatan ini di dasarkan 

pada kualifikasi trade-off antara berbagai keputusan 

klasifikasi dengan menggunakan probabilitas dan ongkos 

yang di timbulkan dalam keputusan-keputusan tersebut. 

Algoritma naïve bayes digunakan pada perancangan ini 

karena Naïve Bayes Classifier memiliki kelebihan antara 

lain, sederhana, cepat, dan berakurasi tinggi. Dikarenakan 

sifatnya yang sederhana, sehingga dalam melakukan 

pengkodean menggunakan Bahasa pemrograman juga 

sederhana. Metode Naïve Bayes Classifier untuk 

klasifikasi teks menggunakan atribut kata yang muncul 

dalam suatu dokumen sebagai dasar kalsifikasinya. 

Penelitian Rish (2001) menunjukkan bahwa meskipun 

asumsi independensi antar kata dalam dokumen tidak 

sepenuhnya dapat dipenuhi, tetapi kinerja Naïve Bayes 

Classifier dalam klasifikasi relative sangat bagus, selain 

itu algoritma naïve bayes adalah algoritma yang sering 

digunakan dalam melakukan analisis sentiment sehingga 

dalam hal ini memudahkan penulis dalam mencari 

referensi. Pada perancangan ini akan dijabarkan tahapan – 

tahapan yang akan dilalui untuk melakukan pemrosesan 

analisis sentimen terhadap ulasan – ulasan yang ada pada 

Twitter terkait kenaikan harga BBM. Tahapan tersebut 

akan diawali dengan tahapan preprocessing, tahap analisis 

menggunakan metode Naïve Bayes Classifier sampai 

tahap visualisasi hasil analisa. 

II. METODE 

Pada perancangan sistem, diperlukan metode yang 

menjadi acuan dan pedoman untuk diimplementasikan 

pada rancangan yang dibuat. Berikut teori yang digunakan 

antara lain Analisis Sentimen, Algoritma Naïve Bayes, 

TF-IDF, Confusion Matrix, dan pengambilan data. 

A. Analisis Sentimen 

Analisis sentimen adalah riset komputasional dari 

opini, sentimen dan emosi yang diekspresikan secara 

tekstual dilakukan untuk melihat pendapat terhadap 
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sebuah masalah, atau untuk identifikasi kecenderungan 

hal di pasar.  Pada era global saat ini, internet merupakan 

salah satu kebutuhan yang tidak dapat dipisahkan dari 

masyarakat. Setiap hari bahkan setiap detiknya terdapat 

informasi baru yang ditambahkan pada internet. 

Bersamaan dengan konten atau informasi yang masuk 

tersebut, komentar dan opini pengguna juga turut ikut 

kedalamanya. Analasis sentimen memungkinkan kita 

untuk dapat mengetahui persentase dukungan atau 

penolakan masyarakat terhadap suatu topik. 

B. Algoritma  Naïve Bayes 

Algoritma Naive Bayes merupakan salah satu 

algoritma machine learning yang banyak digunakan untuk 

klasifikasi. Naive Bayes adalah sekumpulan algoritma 

yang didasarkan pada Teorema Bayes. Naive Bayes 

adalah asumsi yang sangat kuat (naif) akan independensi 

dari masing-masing kondisi atau kejadian. Naïve Bayes 

Classifier merupakan salah satu algoritma yang sederhana 

namun memiliki kemampuan dan akurasi yang tinggi dan 

termasuk dalam metode machine learning. Ada dua tahap 

dalam NBC untuk proses klasifikasinya, yaitu training 

dan testing. Tahap pertama adalah pelatihan terhadap 

sentimen yang sudah diketahui kelasnya untuk 

membangun sebuah model probabilistik. Sedangkan tahap 

kedua adalah proses klasifikasi sentimen yang belum 

diketahui kebenaran dari kelasnya. Teorema Bayes 

menemukan probabilitas atau kemungkinan suatu 

peristiwa akan terjadi dengan memberikan probabilitas 

peristiwa lain yang telah terjadi. Teorema Bayes 

dinyatakan secara matematis dalam persamaan berikut : 

 (   )  
 (   )  ( )

 ( )

 

Dimana P(B)! = 0 

Keterangan: 

B  ∶data dengan class yang belum diketahui 

A ∶hipotesis data berupa suatu class spesifik  

P(A│B) ∶probabilitas hipotesis A  berdasar kondisi B  

P(A)  ∶probabilitas hipotesis A  

P(B│A) ∶probabilita B berdasarkan kondisi pada hipotesis 

A 

P(A)  ∶probabilitas A   

Setelah itu hitung himpunan kelas dengan rumus sebagai: 

            
     

 (      
|   )  (   )

 (      )

 

Setelah diperoleh perhitungan, maka kelas yang didapat 

adalah kelas dengan nilai tertinggi. Nilai P(V_j) 

ditentukan berdasarkan persamaan berikut : 

 (  )   
                         

             

 

 (      )   
    

        

 

Keterangan: 

P(Wk|Vj) ∶probabilitas kata Wk  muncul dengan kelas Vj 

nk  ∶frekuensi kata Wk  muncul dengan kelas Vj    

n  ∶banyak kata pada kelas Vj  

|kata|   ∶banyak kata pada data 

C. TF-IDF (Terms Frequency-Inverse Document 

Frequency) 

Metode TF-IDF merupakan suatu cara untuk 

memberikan bobot hubungan suatu kata (term) terhadap 

dokumen. Metode ini menggabungkan dua konsep untuk 

perhitungan bobot, yaitu frekuensi kemunculan sebuah 

kata di dalam sebuah dokumen tertentu dan inverse 

frekuensi dokumen yang mengandung kata tersebut. 

Frekuensi kemunculan kata di dalam dokumen yang 

diberikan menunjukkan seberapa penting kata itu di 

dalam dokumen tersebut. Pada rancangan ini TF-IDF 

berfungsi sebagai metode dalam pembobotan kata 

sehingga nantinya dapat diolah oleh naïve bayes. Pada 

dasarnya, TF-IDF bekerja dalam menentukan frekuensi 

relatif suatu kata kemudian dibandingkan dengan proporsi 

kata tersebut pada seluruh dokumen (TF). Intuisinya 

bahwa kata yang muncul di banyak dokumen bukanlah 

pembeda yang baik, dan harus diberi bobot kurang dari 

satu yang terjadi dalam beberapa dokumen (IDF). 

Pembobotan TF-IDF adalah hasil perkalian dari 

pembobotan term frequency dan inverse document 

frequency dari suatu term. TF-IDF dihitung dengan 

menggunakan persamaan seperti berikut: 

 

Keterangan 

Wi.j : 
Pembobotan tf-idf untuk term ke-j 

pada dokumen-i 

ni.j : 
Jumlah Kemunculan untuk term-j 

pada dukumen ke-i 

p : Banyaknya term yang terbentuk 

 
: 

Jumlah kemunculan seluruh term  

pada dokumen ke-i 

D : Jumlah keseluruhan dokumen 

d j : 
Banyaknya Dokumen yang 

mengandung term ke-j 

D. Confusion Matrix 

Pada rancangan ini confusion matrix digunakan sebagai 

metode evaluasi dari akurasi yang dirancang. Confusion 

matrix adalah suatu metode yang digunakan untuk 

melakukan perhitungan tingkat akurasi pada data mining. 

Confusion matrix memuat informasi tentang klasifikasi 

yang diprediksi dengan benar oleh sebuah sistem 

klasifikasi. Terdapat empat istilah sebagai representasi 

hasil proses klasifikasi pada confusion matrix diantaranya 

adalah True Positif (TP), True Negatif (TN), False Positif 

(FP) dan False Negative (FN) seperti yang dapat dilihat 

pada tabel berikut: 
 

Gambar. 1 Confusion Matrix 
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Keterangan: 
1. True Positive (TP) 

Hasil prediksi menyatakan positif dan hasil 

sesungguhnya positif. 
2. True Negative (TN) 

Hasil prediksi menyatakan negatif dan hasil 

sesungguhnya negatif. 
3. False Positive (FP) 

Hasil prediksi menyatakan positif dan hasil 

sesungguhnya negatif. 
4. False Negative (FN)  

Hasil prediksi menyatakan negatif dan hasil 

sesungguhnya positif. 

Setelah melalui proses tersebut, hasil yang didapat 

kemudian akan dihitung nilai accuracy dengan rumus 

sebagai berikut: 

         (     ) (           

E. Data 

Data pada rancangan ini diambil dengan menggunakan 

metode scraping data dengan menggunakan librarry 

snscrape. Snscrape adalah cara alternatif dalam menarik 

twit pada twitter selain dengan cara enggunakan coding 

aplikasi, API (Application Programming Interface) atau 

extension dari browser. Dalam rancangan ini, data yang 

ditarik yaitu sebanyak 5000 twitt dengan kata kunci 

“Kenaikan BBM” dimana twitt yang ditarik juga turut 

mengambil tanggal twitt dan juga user-id. Untuk contoh 

data yang berhasil ditarik dapat dilihat pada Gambar 2 

dibawah ini: 

 

Gambar 2. Dataset mentah yang ditarik dengan  metode Scraping 

III. PEMBAHASAN 

A. Sistem yang dirancang 

Analisis yang diimplementasikan kedalam bentuk 

aplikasi berbasis website memiliki sistem untuk 

menganalisis sentimen masyarakat terhadap kenaikan 

BBM di indonesia. Sistem yang akan dibuat meliputi 

penarikan data, preprocessing data, klasifikasi data dan 

visualisasi data. Untuk menjalankan fungsinya, sistem ini 

membutuhkan input berupa data yang diperoleh melalui 

cara scraping dengan menggunakan bahasa pemrograman 

python. Data yang diambil dan dibutuhkan meliputi nama 

pengguna, tanggal twitt, serta isi opini atau twitt. Setelah 

mendapatkan data yang dibutuhkan, sistem akan 

melanjutkan prosesnya namun untuk dapat diolah, data 

harus diproses terlebih dahulu yang kemudian akan dibagi 

menjadi kelasnya yang terdiri dari komentar positif, netral 

dan negatif. Pengambillan data secara scraping pada 

Twitter dengan bahasa pemrograman python. Pengolahan 

data dengan preprocessing task mencakup proses case 

folding, tokenizing, filtering dan stemming menggunakan 

python. Setelah itu data yang sudah melewati tahap 

preprocessing kemudian melalui pembobotan dengan 

metode TF-IDF. Sesudah dikonversi kemudian akan 

dimulai perhitungan dengan menggunakan algoritma 

Naïve Bayes untuk memberikan kelas pada tiap komentar 

menggunakan python. Kelas yang didapat kemudian akan 

dihitung untuk diprediksi kebenarannya menggunakan 

confusion matrix dan menghitung accuracy menggunakan 

python dengan Jupyter notebook. Data yang dihasilkan 

akan divisualisasikan dalam bentuk teks, diagram tipe pie 

dan tabel menggunakan html, css dan javascript dengan 

aplikasi Visual Studio Code.  

B. Pengujian Terhadap Metode 

Pengujian menggunakan confusion matrix dilakukan 

untuk menghitung akurasi dari hasil metode yang 

dijalankan yaitu algoritma Naïve Bayes. Perhitungan ini 

meliputi data klasifikasi data training dan data testing. 

Klasifikasi data untuk dijadikan data training diolah 

dengan menggunakan library python. Untuk 

pengklasifikasiannya dapat dinyatakan secara otomatis 

menggunakan sistem. Setelah klasifikasi data dilakukan, 

selanjutnya akan ditentukan kelas-kelas sesuai dengan 

parameter dari confusion matrix yaitu True Positif, True 

Negative, False Positive dan False Negative.Setelah 

didapatkan data dengan klasifikasi dan label sesuai 

dengan ketentuan pada confusion matrix, tahap 

selanjutnya adalah melakukan perhitungan akurasi dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

         (     ) (           

Sistem mendapatkan hasil perhitungan akurasi yang 

dapat dilihat pada Tabel 1 berikut: 
Tabel 1: Hasil evaluasi Naive Bayes 

 

Dengan Hasil akurasi tersebut sistem mendapatkan 

hasil proses dari 5000 sentimen yang dapat dilihat pada 

Gambar 3 berikut: 

 

Gambar 3. Distribusi jumlah data dari setiap kelas 

C. Tracker.gg 

Pengujian terhadap rancangan ini menggunakan google 

form pada responden. Beberapa pertanyaan yang diajukan 

adalah sebagai berikut: 

1. Apakah website tersebut mudah dipahami? 

2. Apakah tampilan yang diberikan nyaman untuk 

digunakan? 
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3. Dari data yang dihasilkan, apakah anda dapat 

memahami hasil dari analisis? 

4. Apakah hasil analisis tersebut merupakan data yang 

informatif? 

5. Setelah melihat hasil analisis, apakah anda setuju 

bahwa dampak kenaikan bbm adalah negative 

terhadap masyarakat? 

6. Apakah anda setuju jika kenaikan harga BBM akan 

berefek domino pada harga kebutuhan lain? 

7. Berikan saran dan tanggapan anda terhadap aplikasi 

yang digunakan. 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Setelah proses pengujian yang dilakukan pada Bab IV 

terdapat kesimpulan yang dapat dirangkum menjadi 

beberapa poin yakni sebagai berikut: 
1. Penggunaan Algoritma Naïve Bayes sebagai metode 

klasifikasi memiliki tingkat akurasi sebesar 75%. 

kurangnya akurasi yang dicapai pada rancangan ini 

disebabkan karena kendala ketidakseimbangan data 

yang didapat dimana sentiment negative lebih 

mendominasi, yang jika perbandinganya dibuat dalam 

bentuk angka dalah 2:1:1. Namun untuk keseluruhan 

rancangan sudah dapat dikatakan baik. 

2. Pengujian metode perhitungan dengan menggunakan 

confusion matrix sangat dianjurkan untuk mengetahui 

keakuratan system. 

3. Berdasarkan hasil pengujian user acceptance test 

terhadap 7 responden dapat dinyatakan bahwa aplikasi 

ini merupakan aplikasi yang baik dan dapat nyaman 

digunakan oleh user serta memenuhi tujuan dari 

pembuatan aplikasi ini sendiri. 

Saran yang dapat diberikan untuk pengembangan dan 

perbaikan rancangan ini adalah: 
1. Proses klasifikasi Naïve Bayes memang dapat 

digunakan pada analisis sentiment tehadap kenaikan 

bbm di Indonesia, tetapi dikarenakan tidak 

seimbangnya nilai sentiment, dimana sentimen 

negative lebih mendominasi maka dibutuhkan suatu 

cara penyeimbang untuk digunakan sebagai data latih. 

2. Secara keseluruhan proses yang dijalankan memakan 

waktu yang cukup lama untuk dapat menampilkan 

hasil analisis. Hal ini disebabkan oleh proses yang 

berjalan cukup berat untuk pengambilan data real time 

dan penjalanan beberapa library yang tidak bersifat 

open source. Maka dari itu diharapkan untuk 

melakukan proses lebih lanjut untuk dapat 

meminimalisir waktu pemrosesan data. Hal ini juga 

berpengaruh pada proses hosting yang mana data yang 

dapat digunakan dalam web hosting hanya sejumlah 

100 data agar tidak terkena timeoutHal ini 

menunjukkan bahwa hanya dengan menggunakan 

aplikasi latihan FPS yaitu Aim Lab, tidak berpengaruh 

secara keseluruhan terhadap performa di ingame 

Valorant dan dibutuhkannya latihan tambahan seperti 

sparing dan latihan lainnya. 
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